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Abstract

Mathematical literacy skills are one of the abilities that all students must have, including in Serang Regency
where it is expected that students have good mathematical literacy skills. With good mathematical literacy
skills, it is hoped that students will be able to compete in the 21st century era. This research aims to examine
related articles to determine mathematical literacy abilities in Serang Regency. The method used in this research
is Systematic Literature Review (SLR). Data was obtained from the results of reviewing and analyzing articles
related to the problems discussed. There were 14 articles used. Based on the research results, it can be seen that
literacy skills have a very important role and the conclusion obtained is that students in Serang Regency have
not met all the indicators of literacy ability, so it can be said that the literacy ability of students in Serang
Regency, especially mathematical literacy ability, is still relatively low.
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Abstrak

Kemampuan literasi matematis adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh seluruh peserta didik tak
terkecuali di Kabupaten Serang di mana diharapkan peserta didik memiliki kemampuan literasi matematis yang
baik. Dengan kemampuan literasi matematis yang baik diharapkan peserta didik dapat bersaing di era abad 21
ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji artikel terkait untuk mengetahui kemampuan literasi matematis di
Kabupaten Serang, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR).
Data diperoleh dari hasil mengkaji dan menganalisis artikel terkait permasalahan yang dibahas. Artikel yang
digunakan berjumlah 14 artikel. Berdasarkan hasil penelitian di dapat bahwa kemampuan literasi memiliki
peranan yang sangat penting dan kesimpulan yang didapat adalah siswa yang berada di Kabupaten Serang
belum memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi sehingga dapat dikatakan kemampuan literasi siswa di
Kabupaten Serang khususnya kemampuan literasi matematika masih tergolong rendah.
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PENDAHULUAN

Indonesia berada pada status darurat membaca atau dapat dikatakan tingginya rasa malas pada
masyarakat Indonesia untuk membaca. Hal ini sejalan dengan data yang dikeluarkan oleh UNESCO
yang menyebutkan persentase literasi di Indonesia sangat memprihatinkan yaitu 0.001%. Ini berarti,
dari 1.000 orang hanya 1 orang yang gemar literasi (Rahmawati, 2020). Secara sederhana, literasi
adalah kemampuan menulis dan membaca. Literasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online
adalah kemampuan individu untuk menulis, membaca, mempresentasikan bunyi atau kata, serta
mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan hidup (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2016). Literasi berdasarkan dari asal katanya yaitu, literacy yang memiliki arti orang yang
belajar sehingga kemampuan literasi tidak hanya sebatas menulis dan membaca saja (Amri &

Rochmah, 2021). Seperti yang dicantumkan dalam buku Peta Jalan Gerakan Literasi Nasional,
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menyebutkan terdapat 4 poin penting terkait definisi dari literasi yaitu : 1) kemampuan dalam
membaca, menulis, berbicara, berhitung, dan memperoleh informasi, 2) kemampuan dalam praktiknya
berdasarkan konteks yang telah diperoleh, 3) kemampuan berpikir kritis dalam mengolah informasi
yang telah dipelajari, dan 4) kemampuan memahami bacaan dengan tingkat kompleksitas bahasa,
genre, dan subjek yang tinggi (Nugraha & Octavianah, 2020). Sejalan dengan itu, Harahap et al. (2022)
menyebutkan literasi adalah kecakapan dalam mengakses informasi yang diperoleh melalui membaca,
menulis, menganalisis, mengamati, dan mengartikan informasi secara kritis.

Kemampuan literasi atau literacy skills adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh
peserta didik pada abad 21 ini. Literasi matematika adalah salah satu kemampuan yang sangat penting
serta merupakan keterampilan dasar yang sama pentingnya dengan literasi (Tagiya & Juandi, 2023).
Hal ini juga diungkapkan Saputri et al. (2019) bahwa kemampuan literasi sangatlah diperlukan di era
millennial terkhusus untuk membentuk keterampilan dalam mendukung kemampuan 4C, yaitu critical
thinking dan problem solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), communication (komunikasi),
collaboration (kolaborasi), dan creativity dan inovation (kreativitas dan inovasi). Kemampuan literasi
yang harus dimiliki salah satunya adalah kemampuan literasi matematis. Menurut PISA dalam
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD, 2022) yang sudah diartikan ke
dalam bahasa Indonesia, literasi matematika adalah tingkatan dari setiap individu dalam berpikir secara
matematis dan menghasilkan, menggunakan, dan menerjemahkan matematika untuk memecahkan
persoalan dalam konteks sehari-hari. Hal ini berarti mencakup konsep, fakta, proses, dan media untuk
mendeskripsikan dan memperkirakan suatu fenomena. Selain itu, Amelia et al. (2023) menyebutkan
literasi matematika adalah kemampuan peserta didik dalam mengolah, menggunakan, serta
mendeskripsikan matematika ke berbagai kondisi. Kemampuan literasi matematis dapat membantu
peserta didik dalam memahami peran dan fungsi matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan yang tepat (Madyaratri et al., 2019). Lebih lanjut, Janah et
al. (2019) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi matematis mencakup memahami konsep
matematika, menyusun bukti, memecahkan masalah, dan menguraikan solusi yang didapat,
menjelaskan suatu gagasan, dan adanya perilaku menghargai mengenai kepentingan matematika.
Seseorang dengan kemampuan literasi matematis akan mampu memperkirakan dan menafsirkan data,
menyelesaikan masalah kontekstual, melakukan penalaran terkait numerik, grafis, dan geometris, serta
dapat berkomunikasi secara matematis (Hapsari, 2019). Dalam literasi matematika tidak hanya
berkaitan dengan pemahaman materi saja, namun berkaitan juga dengan penalaran, konsep, fakta, dan
media matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari (Wahyu Utomo et al., 2020). Bisa
disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
dalam berpikir secara matematis guna menyelesaikan terhadap suatu persoalan atau konteks yang
dihadapi. Ini berarti literasi matematika mempunyai peranan yang sangat penting untuk diri setiap
peserta didik.
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Akan tetapi, terlihat dari laporan Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang dirilis OECD bahwa Indonesia mengalami penurunan skor kemampuan literasi matematika
dari 386 ke 366. Skor ini berada di bawah rata-rata Negara anggota OECD yang kisarannya 465-475
poin (OECD, 2023). Ini berarti kemampuan literasi matematis di Indonesia belum bisa dikatakan baik.
Ini juga diungkapkan oleh Muzaki & Masjudin (2019) bahwa hasil asessmen PISA Indonesia dari
tahun 2000 sampai tahun 2012 terkait kemampuan literasi matematis siswa belum ada yang mencapai
level tertinggi yaitu level 6.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmwati (2021) menunjukkan 73,3% siswa berada pada
kategori kemampuan literasi numerasi yang kurang sekali sedangkan sisanya yaitu 26,7% berada pada
kategori kurang. Selain itu, hasil penelitian Saputri (2021) menunjukkan sebagian besar siswa hanya
mampu mencapai ketiga dari empat indikator yang ada. Ini berarti kemampuan literasi matematis
berada pada kategori sedang. Hal lain diungkapkan Mahiuddin (2019) bahwa seluruh siswa memiliki
kemampuan literasi matematika yang rendah dengan rata-rata 26,89.Ini merupakan tantangan yang
harus dihadapi dalam mengajarkan dan mempelajari matematika, khususnya dalam literasi
matematika. Kabupaten Serang, sebagai salah satu daerah yang ada di Indonesia, juga menghadapi
tantangan serupa dalam meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Oleh karena itu,
pemantauan dan evaluasi terhadap kemampuan literasi matematis siswa di Kabupaten Serang menjadi
aspek yang sangat penting untuk dikaji. Sehingga, peneliti akan melakukan kajian literature terhadap
kemampuan literasi matematis siswa di Kabupaten Serang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi

panduan bagi peneliti, pengajar, orang tua, serta peneliti yang lain.

METODE

Jenis metode yang digunakan dalam artikel ini yaitu Systematic Literature Review (SLR).
Melalui metode ini, peneliti mengidentifikasi, menelaah, mengevaluasi, dan menafsirkan penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. Sejalan dengan Triandini et al. (2019) mengatakan
bahwa dengan menggunakan metode SLR, jurnal direview dan diidentifikasi secara sistematis,
mengikuti langkah-langkah atau prosedur yang telah ditetapkan dalam setiap prosesnya.

Peneliti telah melakukan search procces atau proses pencarian data berupa artikel ilmiah.
Artikel dipilih sesuai dengan kriteria studi, permasalahan yang dibahas, dan tahun terbit. Peneliti
dalam penelitian ini menggunakan 14 artikel, yaitu 8 artikel terkait kemampuan literasi matematis, 3
artikel terkait kemampuan literasi di Kabupaten Serang, dan 3 artikel terkait kemampuan literasi
matematis di Kabupaten Serang. Artikel yang direview oleh peneliti adalah artikel pada rentang 2019
sampai 2023 dan selaras dengan permasalahan yang dikaji yaitu mengenai kemampuan literasi

matematis siswa di Kabupaten Serang.
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil
Penelitian tentang Kemampuan Literasi Matematis
Di bawah ini merupakan tabel beberapa artikel penelitian mengenai kemampuan literasi
matematis yang telah direview.

Tabel 1. Penelitian Kemampuan Literasi Matematis

Penulis dan Tahun Terbit Hasil Penelitian
Risma Masfufah dan Ekasatya | Penelitian yang dilakukan menggunakan metode
Aldila Afriansyah (2021) deskriptif kualitatif. Simpulan yang didapat adalah

kemampuan literasi matematis siswa masih rendah, dapat
dilihat dari hasil kerja siswa dalam memecahkan persoalan
yang diberikan yaitu soal PISA. Sehingga disarankan agar
siswa sering diberikan soal jenis PISA agar terbuka luas
pemikirannya.

Risna Dwi Lestari dan Kiki nia | Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Sania Effendi (2022) Penelitian ini membagi kemampuan siswa ke dalam 3
kategori, yaitu kemampuan literasi matematis tinggi,
sedang, dan rendah. Kesimpulan yang didapat adalah
kemampuan literasi matematis siswa dikatakan cukup.
Sefinaa Rismen, Widya Putri, | Metode yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif
dan Lucky Heriyanti Jufri | deskriptif. Penelitian dilakukan dengan membagi siswa
(2022) berdasarkan gaya Dbelajar yang dimiliknya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang cenderung
belajar secara visual cenderung memiliki kemampuan
literasi matematika yang lebih tinggi dalam hal
reproduksi, sementara siswa yang lebih condong pada
gaya belajar auditori memiliki kecenderungan yang sama.
Namun, bagi siswa dengan gaya belajar kinestetik, mereka
lebih cenderung memiliki kemampuan literasi matematika
yang lebih tinggi dalam hal koneksi.
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Penelitian ini menekankan pada kemampuan literasi
matematis dan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Simpulan yang diperoleh adalah kemampuan literasi
matematis siswa masih tergolong rendah. Di tingkat
pertama, siswa memiliki kemampuan yang cukup.
Namun, pada tingkat kedua dan ketiga, siswa masih belum
dapat menginterpretasikan dan menggunakan representasi
dari berbagai sumber informasi. Selain itu, rata-rata skor
total soal dari semua siswa termasuk dalam kategori
rendah.

Wiwik Widianti dan Nita
Hidayati (2021)

Isnaiah, Charles, M.
Imamuddin, Syahrul, dan

Zulmugim (2021)

Penelitian ini menggunakan metode studi literature dan
berpusat pada kemampuan literasi matematis siswa yang
didasarkan pada gender. Penelitian dilakukan dengan
tujuan mendeskripsikan kemampuan literasi matematis
siswa berdasarkan gender. Hasilnya menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa laki-laki lebih tinggi
daripada kemampuan literasi matematis siswa perempuan.

Hujjatul Muslimah, dan heni
Pujiastuti (2020)

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian dilakukan dengan membagi kemampuan
matematika awal siswa ke dalam 3 kategori, yaitu
kemampuan matematika siswa tinggi, sedang, dan rendah.
Simpulan yang didapat adalah semakin tinggi kemampuan
matematika siswa maka akan semakin tinggi pula level
kemampuan literasi matematis siswa tersebut.

Isna  Amaliya dan Irfal

Fathurohman (2022)

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan
penelitian dilaksanakan dengan mengelompokkan siswa
berdasarkan gaya belajar yang dimilikinya. Diperoleh
hasil sebagian besar siswa memiliki gaya belajar visual
dan kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki
gaya belajar auditori lebih baik daripada siswa dengan
gaya belajar lainnya.

Elisa Amelia, Heni Pujiastuti,
dan Hepsi Nindiasari (2024)

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dan menekankan pada kemampuan literasi
matematis siswa yang dilihat dari gaya belajar david kolb.
Dimana didapatkan hasil bahwa kemampuan literasi
matematis siswa bervariasi berdasarkan setiap gaya
belajar yang dimilikinya.

Penelitian tentang Literasi di Kabupaten Serang

Di bawah ini merupakan tabel beberapa artikel penelitian mengenai kemampuan literasi di

Kabupaten Serang yang telah direview.

Tabel 2. Penelitian Literasi di Kabupaten Serang

Penulis dan Tahun Terbit

Hasil Penelitian

Setiana Soleah, Rena Fadilah
Malik, dan Anggi Riafadilah
(2022)

Pengunjung perpustakaan di SDN Salatuhur tahun 2020
menurun dari tahun sebelumnya. Di tahun 2020 pun tidak
ada peserta didik yang meminjam buku diperpustakaan
untuk dibawa pulang. Ini menunjukan bahwa masih
rendahnya literasi siswa.

Chusnul  Khotimah, M.
Hosnan, dan Ujang Jamaludin
(2020)

Minat baca di Banten, khususnya Kabupaten Serang masih
rendah hal ini terlihat dari data pengunjung Perpustakaan
Daerah di Kota Serang. Setiap harinya perpustakaan hanya
dikunjungi kurang lebih oleh 20 orang.
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Suraya, Agustina Zubair, dan | Para peserta belum sepenuhnya memiliki kebiasaan
Diah Wardhani (2019) membaca baik di rumah maupun di sekolah. Fasilitas buku
cerita anak-anak yang tersedia di sekolah maupun di
rumah masih sangat terbatas. Anak-anak atau siswa TK
membutuhkan motivasi dan inspirasi untuk terlibat dalam
kegiatan dan kebiasaan membaca atau literasi membaca.

Penelitian tentang kemampuan literasi matematis di Kabupaten Serang
Di bawah ini merupakan tabel beberapa artikel penelitian mengenai kemampuan literasi
matematis di Kabupaten Serang yang telah direview.

Tabel 3. Penelitian Kemampuan Literasi Matematis di Kabupaten Serang

Penulis dan Tahun Terbit Hasil Penelitian
Irwan Syaifurohman, Yuyu | Secara garis besar kemampuan literasi matematis siswa di
Yuhana, dan Sukirwan (2022) | MTs Nurul Falah Ciaseum tergolong cukup pada level 1
sampai 3, tergolong kurang sekali pada level 2, begitupun
tergolong kurang sekali pada kevel 4,5 dan 6.
Ayu Wahyuningtyas, Hepsi | Simpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang
Nindiasari, dan Abdul Fatah | dilakukan di SMP Kragilan adalah pengunaan LKPD
(2020) berbasis karaktek dan menggunakan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan kemampuan literasi
matematis siswa SMP Negeri 1 Kragilan.
Ambar Rahayu Ningrum, Rina | Peserta didik merasa kesulitan dan kurangnya pemahaman
Yuliana, dan Firdaus (2024) konsep matematika terutama pada materi pecahan. Untuk
meningkatkan pemahaman kemampuan literasi numerasi
matematis maka dapat digunakan e-komik matematika
dalam pembelajaran. Media ini mendapat persentase
81,05% yang masuk dalam kategori sangat layak.

Diskusi
Kemampuan Literasi Matematis

Berdasarkan hasil review dan analisis dari beberapa artikel yang telah dipilih, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa masih dalam kategori rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian H. Khotimah (2021) yang menyimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika telah
diupayakan, tak terkecuali dalam pembuatan kurikulum namun dari hasil evaluasi menunjukkan
kemampuan tersebut masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena bahan ajar yang digunakan tidak
membiasakan siswa untuk berlatih menyelesaikan soal literasi matematika pada tingkatan yang lebih
tinggi, seperti soal PISA (Masfufah & Afriansyah, 2021). Selain itu, masih banyak digunakannya
metode ceramah pada saat pembelajaran terutama ketika pembelajaran matematika (Pujiastuti et al.,
2020).

Johar (2012) dalam penelitiannya mengungkapkan orientasi dari PISA mencerminkan
bagaimana pendidikan dalam suatu Negara, termasuk kurikulumnya yang berfokus pada apa yang bisa
siswa lakukan dibandingkan apa yang dipelajari siswa di sekolah. Karenanya, perlu adanya
pembiasaan oleh guru dalam memberikan soal sejenis PISA kepada siswa ketika proses pembelajaran.

PISA mengukur kemampuan literasi dengan menilai pemahaman dari berbagai aspek proses dan
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kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dalam diskusi nyata yang dilakukan siswa, baik itu sebagai
individu, pelajar, dan anggota masyarakat (Haryadi & Pujiastuti, 2020). Pada dasarnya dalam
pengunaannya, diperlukan alasan dan pendapat yang kuat dalam menyelesaikan masalah terkait literasi
matematika (Pujiastuti & Haryadi, 2023). Pentingnya kemampuan literasi matematika memiliki
urgensi yang sama dengan kemampuan membaca serta menulis karena dengan kemampuan literasi
matematika siswa dapat memprediksi dan menerjemahkan informasi, menyelesaikan masalah,
memberikan argumen, dalam kondisi numerik, geometri, dan grafik serta menjelaskan menggunakan
bahasa matematika (Muslimah & Pujiastuti, 2020). Kolar & Hodnik (2020) menyebutkan bahwa
literasi matematika dianggap mencerminkan kompetensi seseorang dalam menghadapi tantangan
dunia saat ini.

Sejalan dengan penelitian Widianti & Hidayati (2021) menyimpulkan kemampuan literasi
matematis siswa masih berada di level 1, hal ini karena siswa tidak terbiasa menggunakan prosedur
sederhana, salah menggunakan rumus, serta tidak memberikan alasan dan kesimpulan yang didapat.
Penelitian lain mengungkapkan yaitu dari 6 level indikator kemampuan literasi matematis, siswa
dengan kemampuan matematika tinggi hanya mampu memenuhi indikator sampai level 4, siswa
dengan kemampuan matematika sedang hanya mampu memenuhi indikator sampai level 3, dan siswa
dengan kemampuan literasi matematika rendah hanya mampu memenuhi indikator sampai level 2.
Sehingga semakin tinggi kategori kemampuan matematika siswa maka semakin tinggi ketercapaian
level kemampuan literasi matematis. begitupula sebaliknya, semakin rendah kategori kemampuan
matematika siswa maka semakin rendah pula ketercapaian level kemampuan literasi matematisnya
(Muslimah & Pujiastuti, 2020).

Literasi di Kabupaten Serang

Berdasarkan hasil review dan analisis dari beberapa artikel yang telah dipilih, dapat disimpulkan
bahwa tingkat literasi yang ada di Kabupaten Serang masih tergolong rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Soleah et al. (2022), menyebutkan bahwa pengunjung perpustakaan di SD
Negeri di Salatuhur (berjumlah 4 sekolah) mengalami penurunan. Hal ini dapat terlihat dari buku daftar
kunjungan di perpustakaan tersebut. Selain itu, tidak ada satupun riwayat siswa meminjam buku dari
perpustakaan untuk dibawa pulang. Untuk mengatasi hal tersebut telah dilakukan GLS (Gerakan
Literasi Sekolah). GLS adalah gerakan hasil implementasi Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang
disusun pemerintah (Nabilah et al., 2023). Pada realitanya untuk pelaksanaan GLS masih terdapat
beberapa indikator yang tidak sesuai seperti indikator proses dan produk.

Penelitian lain mengungkapkan bahwa keinginan membaca di Banten terlebih di
Kabupaten Serang masih tergolong rendah. Ini dibuktikan dengan data pengunjung perpustakaan
daerah kurang dari 50 orang per hari. Untuk mengatasi hal tersebut, C. Khotimah et al. (2020) dalam
penelitiannya melakukan menumbuhkan karakter suka membaca yang dilaksanakan dalam program
literasi sekolah rakica. Program ini terdapat beberapa tahap, diantaranya tahap pembiasaan,

pengembangan, dan pembelajaran. Begitu pula Suraya et al. (2019) dalam penelitiannya menyebutkan
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hasil pretest yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa minat baca dan bercerita anak-anak di Lebak
masih rendah. Hal ini karena minimnya fasilitas yang tersedia, yaitu kurangnya buku cerita anak-anak.
Selain itu, kurangnya motivasi atau dukungan yang diberikan untuk anak-anak. Ini juga diungkapkan
oleh Anisa et al. (2021) dalam penelitiannya bahwa masyarakat Indonesia, khususnya anak-anak belum
memiliki pembiasaan dalam membaca sehingga menjadikan Indonesia berada diurutan 60 dari 61
negara berdasarkan tingkatan literasinya. Padahal, melalui kemampuan literasi dapat meningkatkan
kemampuan berpikir logis dan matematis siswa (Wulandari & Pujiastuti, 2021)

Kemampuan Literasi Matematis di Kabupaten Serang

Berdasarkan hasil review dan analisis dari beberapa artikel yang telah dipilih, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi matematis siswa di Kabupaten Serang belum cukup baik. Hal ini
dikarenakan siswa tidak mampu menyelesaikan soal yang diberikan karena siswa terbiasa dengan
perhitungan yang sebenarnya dan tidak terbiasa dengan soal yang membutuhkan pemikiran lebih
dalam (Syaifurohman et al., 2022), selain itu dikarenakan siswa tidak terbiasa menuliskan informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal tetapi langsung melakukan perhitungan saja (Harahap et
al., 2022).

Untuk itu diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa
khususnya di Kabupaten Serang. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa salah satu upaya yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan LKPD serta pendekatan kontekstual berbasis karakter dan
budaya lokal. Hasilnya didapatkan bahwa penggunaan LKPD ini dapat meningkatkan kemampuan
literasi siswa (Wahyuningtyas et al., 2020). Selain itu, Ningrum et al. (2024) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa penggunaan e-komik matematika berbasis literasi dan numerasi juga dapat
dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Pembelajaran berbasis e-
komik ini masuk dalam kategori sangat layak dan respon siswa terhadap e-komik mendapat nilai
presentase sebesar 86,50% yang berarti sangat baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Indrawati (2020)
bahwa kemampuan literasi matematis siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran
berbasis teknologi, dalam hal ini kreativitas dan juga keahlian dalam penguasaan teknologi pendidik
sangat diperlukan di sini.

Dalam penelitian ini, penggunaan metode SLR sebagai alat pengumpulan data untuk dapat
menyusun temuan secara sistematis dari berbagai studi sebelumnya, memberikan gambaran
komprehensif tentang literasi matematis di Kabupaten Serang. Dengan memanfaatkan banyak sumber
literatur, artikel ini dapat menawarkan pandangan yang lebih luas dan mendalam sehingga mampu
memberikan kontribusi dalam bidang pendidikan. Selain itu, penggunaan data yang terstruktur dan
sumber-sumber yang terverifikasi membuat kesimpulan dalam artikel ini lebih kuat dan valid. Namun,
artikel ini juga memiliki kekurangan, seperti minimnya analisis empiris langsung yang dilakukan di
lapangan sehingga faktor-faktor lokal yang mempengaruhi hasil penelitian seperti konteks sosial-

ekonomi kurang dibahas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan literasi matematis siswa memiliki peranan yang penting. Untuk itu, seluruh siswa harus
memiliki kemampuan literasi matematis tak terkecuali siswa yang berada di Kabupaten Serang.
Kemampuan literasi matematis siswa di Kabupaten Serang masih tergolong rendah. Siswa masih
belum bisa memenuhi seluruh indikator kemampuan literasi matematis. Seorang pendidik memiliki
peranan yang sangat besar dalam menumbuhkan dan menumbuhkan kemampuan literasi matematis
siswa. Guru harus membiasakan siswa untuk mengerjakan soal-soal yang berbasis kemampuan literasi
matematis yaitu soal yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan logis untuk
menyelesaikannya. Selain itu, upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa.
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